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Abstrak
Artikel ini bertujuan untuk menyajikan model penilaian formatif yang diintegrasikan dalam pembelajaran fisika, khususnya mekanika. Oleh karena itu penilaian terintegrasi ini dirancang dan dikembangkan sebagai upaya untuk meningkatkan keterlibatan, pemahaman, minat, antusias dan sikap serta hasil belajar mahasiswa dalam mekanika.

Tes konsep dalam pembelajaran mekanika merupakan tingkat penilaian yang tinggi, sehingga apabila dikaitkan interaksi siswa/mahasiswa dan pembelajaran teman sebaya, tes konsep merupakan metode cepat dari penilaian formatif.

Berdasarkan beberapa teori, pendapat para ahli dan hasil penelitian, diperoleh penjelasan bahwa  peran penilaian terintegrasi dalam pembelajaran tes konsep adalah meningkatkan pencapaian hasil belajar mahasiswa.

       PENILAIAN FORMATIF YANG TERINTEGRASI DALAM 
PERKULIAHAN FISIKA-MEKANIKA

          A. Pendahuluan


Penilaian mempunyai fungsi yang sangat penting di dalam suatu penyelenggaraan pendidikan Salah satu cara untuk meningkatkan kualitas pendidikan dapat ditempuh melalui peningkatan kualitas pembelajaran atau perkuliahan dan penilaian, hal ini sesuai dengan tuntutan di dalam Undang- Undang Sisdiknas (2003) bahwa pembelajaran membutuhkan penilaian yang dapat dilihat sebagai kegiatan pengendalian, dan penjaminan kualitas.

Kegiatan pengendalian dalam pembelajaran melibatkan seleksi terhadap komponen- kompoenen pembelajarn yang tidak memenuhi standar, sedangkan jaminan kualitas dirancang untuk menjamin agar produk dari pembelajaran sesuai dengan kreteria yang telah ditetapkan (Sallis,  1993). Salah Satu produk dari pembelajaran tersebut adalah hasil belajar siswa. Oleh karena itu,  di dalam penilaian dibutuhkan suatu instrumen (baik itu berupa tes ataupun angket) yang dapat digunakan untuk mengukur, menyeleksi dan mengontrol hasil belajar..
Selanjutnya, di dalam penjaminan kualitas dibutuhkan suatu standar pembelajaran  yang  didasarkan pada tujuan pembelajaran, proses pembelajaran, tindakan guru/dosen, dan pemahaman siswa yang  dibangun melalui individu maupun kelompok (Natinal Research Council, 1996). Penilaian juga perlu memiliki  kreteria standar (kesahihan dan keandalan) yang dapat diterapkan pada pembelajaran, baik itu untuk penilaian formatif maupun sumatif. 
Sebagai perubahan paling mendasar adalah penilaian dapat dipandang sebagai alat yang digunakan untuk mengukur hasil belajar, sedangkan pada umumnya penilaian dipandang sebagai cara untuk menentukan nilai, sejauh mana siswa telah mencapai tujuan (Van de Watering, et al., 2008). Pandangan terhadap penilaian yang terakhir, dikenal sebagai penilaian tradisional, yang banyak  dipengaruhi paradigm lama, sepert: teori belajar, teori tingkah laku, adanya kepercayaan terhadap standar objektif dan penilaian yang terpisah dari pembelajaran. Struf ( Van de Watering, et al.,2008) menyatakan bahwa penilaian mempunyai manfaat jauh lebih luas dan perlu menekankan pada integrasi pembelajaran dan penilaian dalam rangka untuk memperoleh keselarasan antara pembelajaran dan penilaian itu sendiri. Akibat adanya kesenjangan antara kebutuhan akan penilaian yang terintegrasi dan penilaian tradisional, maka akan memberi tantangan tersendiri bagi sebagian guru/dosen.
Kelebihan dari penilaian terintegrasi dapat digunakan untuk mendukung keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran, khususnya untuk pembelajaran yang bersifat teori (Dorman, et al.,2009 ). Di dalam pembelajaran mekanika, penggunaan  penilaian terintegrasi dalam pembelajaran memberi konsekuensi akan melibatkan penilaian formatif, walaupun sampai saat ini hasil penelitian yang berkaitan dengan penilaian formatif masih banyak menimbulkan perbedaan. Sebagai contoh, hasil penelitian Black & William (Dunn & Mulvenon, 2009) menyatakan bahwa penilaian formatif tidak memberi kontribusi terhadap pencapaian hasil belajar, sedangkan penelitian lain menunjukkan bahwa penilaian formatif telah memberi kontribusi terhadap hasil kinerja siswa (Dunn & Mulvenon, 2009). Dengan demikian,  penilaian formatif perlu dikembangkan di dalam suatu pembelajaran fisika, sebagai upaya untuk memperoleh informasi yang  dapat  menguatkan hasil belajar.. 
 Pentingnya keterlibatan siswa dalam suatu pembelajaran, didasarkan atas keprihatian terhadap perkuliahan yang membosankan. Hanya sedikit bukti yang mendukung bahwa siswa terlibat secara langsung dalam pembelajaran yang bersifat teoritis. Berdasarkan kenyataan tersebut, maka diperlukan suatu rancangan penilaian dan pembelajaran yang memastikan siswa telah belajar.
Keterlibatan siswa sangat dibutuhkan, karena masih banyak siswa membawa pandangan dan penjelasan berbeda tentang konsep yang mereka pelajari sebelumnya dengan konsep ilmiah, yaitu  khususnya konsep mekanika (Gonen, 2006). Sebagian besar mahasiswa masih mengalami kesulitan dalam belajar, khususnya mahasiswa pada tahun pertama, walaupun sudah ratusan buku fisika, bahkan mungkin ribuan, namun mereka tetap saja masih mengalami kesulitan dalam belajar fisika (Fogiel,1991 dan Gorsky, et al. 2007).
Uraian tersebut memberi gambaran bahwa hasil belajar mekanika dalam tingkatan studi yang masih lemah dan dimungkinkan terdapat faktor lain sepert faktor: sikap negatif siswa terhadap suatu pembelajaran mekanika,dan rendahnya ketrampilan menggunakan matematika (Obaidat, et al.,2009: ). 
 Salah satu pembelajaran teori yang mengkaitkan penilaian dengan keterlibatan siswa, pemecahan masalah, berfikit kritis, dan misi kolaboratif  (Yadav, 2007), serta dikaitkan dengan kebutuhan seperti yang diuraikan di muka, telah dikenal sebagai pembelajaran tes konsep.
 

B. KAJIAN TEORI
Pecapaian Hasil Belajar
Sebelum membahas tentang pencapaian hasil belajar mahasiswa dalam mekanika, akan lebih baik kalau disampaikan lebih dahulu beberapa pandangan  tentang teori belajar. Penyampaian teori ini untuk mengetahui adanya beberapa perbedaan tentang bentuk dan cirri-ciri yang terdapat pada suatu proses belajar.

Belajar, bukanlah semata-mata menanbah pengetahuan atau ketrampilan, tetapi belajar dapat dipandang sebagai cara memperoleh beberapa alternatif untuk meningkatkan kualitas hasil belajar. Oleh karena itu dalam belajar diperlukan kiat  tertentu, hususnya belajar konsep agar dapat membantu siswa mengembangan konsep social sains (Sckuneke, 1985), melalui asimilasi dan akomodasi yang didasarkan pada pengalaman komulatif, sehingga untuk memahami konsep secara penuh diperlukan waktu.
Belajar dapat juga dipandang sebagai modifikasi dari perilaku melalui pengalaman (Faunce & Clute, 1961). Pengertian  belajar  yang  diutarakan tersebut, ternyata tidak sesederhana seperti apa yang dinyatakan dalam tujuan dari belajar. Pernyatan ini tentu saja berkaitan dengan tujuan, pengalaman individu, kelompok, organisasi, problem dalam belajar, berfikir kritis, persepsi, sikap dan sebagainya.
Belajar dapat dikatakan tidak sekedar menyerap  pengetahuan, tetapi lebih luas dari itu (Bornett, 1992: 56). Belajar juga terkait dengan penembangan sikap positif dan pengembangan ketrampilan. .Oleh karena itu, hasil belajar siswa dapat dikategorikan sebagai informasi perceptual, verbal, ketrampilan, konsep, prinsip dan struktur pengatahuan yang tercakup dalam taksonomi dan pemecahhan masalah (Klausmeier, 1980). Tingkat pencapaian konsep  dalam struktur kogtitif meliputi tingkat; konkrit, identitas, klasifikatori dan tingkat formal. Jika pencapaian konsep dikaitkan dengan penelitian ini, maka sesuai dengan usia siswa pencapaian konsep akan lebih ditekankan pada tingkat formal. Pencapaikan konsep pada tingkat formal dapat didasarkan pada  kemampuan siswa untuk mengeralisasikan konsep, memahami taksonomi dan hubungannya dengan herarki lain, memahami prinsip-prinsip dan menggunakan konsep/prinsip untuk memecahkan masalah.
Salah satu pendekatan dalam perubahan konsep dapat melalui melalui pendekatan kognitif- historical yang dapat mencakup: perubahan konseptual, diskusi perubahan konsep, dan mengubah focus dari struktur konseptual lebih ke pemecahan masalah (Nersessian, 2008). Seperti yang disampaikan Bornett sebelumnya, bahwa untuk memperoleh  hasil belajar yang bagus dibutuhkan kesuksesan dalam belajar. Oleh karena itu, penilaian hasil belajar diperlukan kesesuaian antara fungsi dan tujuan penilaian (Mansur, Rasyid dan Suratno: 2009). Hasil dari pengintegrasian penilaian  dalam pembelajaran, khususnya dalam pembelajaran tes konsep akan diperoleh dua macam hasil belajar. Pertama, hasil belajar dari penilaian formatif dan  kedua, adalah hasil belajar yang didasarkan padal penilaian sumatif. 
Berdasarkan uraian tentang fungsi belajar, dan penilaian untuk belajar, maka hasil belajar atau keberhasilan belajar selalu dikaitkan dengan tingkat penguasaan pengetahuan atau ketrampilan selama dan setelah mengikuti pembelajaran. Hasil belajar yang dimaksud, secara garis besar diklasifikasikan dalam tiga ranah yaitu, ranah kognitif, afektif dan psikomotor. Karena  dalam pembelajaran tes konsep mekanika lebih bersifat teoretis, seperti yang telah diuraikan sebelumnya, maka hasil belajar hanya melibatkan aspek kognitif dan afektif, (Bloom, 1974). Hasil belajar ranah kognitif mencakup: pengetahuan, pemahaman penerapan, analisis, sintesis dan evaluasi, sedangkan hasil belajar dalam ranah kognitif menurut pendapat dari ahli yang lain ( Anderson, 2001), meliputi: pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, evaluasi dan mencipta. Perbedaan keduanya terletak pada penghilangan aspek sintesis diganti dengan aspek penciptaan (create).

Salah satu aspek penting dari ranah afektif dalam pembelajaran adalah  komponen sikap. Sikap merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kualitas hasil belajar. Artinya siswa yang memiliki sikap positif terhadap suatu pembelajaran, maka siswa tersebut dapat diprediksi akan memperoleh kesuksesan dalam belajar. Namun sebaliknya, apabila siswa  memiliki sikap negatif terhadap suatu pembelajaran, maka mereka akan mengalami kesulitan dalam belajar (Mansur, Rasyid, dan Suratno ,2009, Mardhapi, 2007). Karena  sikap dapat dipandang sebagai sumber motivasi, maka sikap siswa terhadap suatu pembelajaran perlu diperhatikan dan ditingkatkan ( Popham,1999), dengan harapan siswa setelah mengikuti pembelajaran akan memiliki sikap yang lebih positif dibandingkan dengan sebelum mengikuti pembelajaran.

Selanjudnya sikap dapat dijelaskan sebagai konstelasi antara komponen kognitif, afektif dan konatif ( Aswar, 2009, Mansur, 2009,  dan Winkel, 1996). Komponen kognitif adalah berhubungan dengan pengetahuan, pandangan, dan keyakinan mempersepsi objek sikap. Komponen afektif berhubungan dengan rasa senang dan tidak senang terhadap objek sikap, sedangkan komponen konatif adalah berhubungan dengan kecenderungan  bertindak atau berperilaku terhadap objek sikap.

Sebagai contoh, sikap negatif telah ditunjukkan oleh mahasiswa setelah mereka mengikuti pembelajaran fisika (Akinyele, 2008,) Munculnya sikap mahasiswa ini disebabkan oleh pencapaian hasil belajar mereka dalam fisika yang relatif masih rendah.  Hal ini dapat menyebabkan rendahnya minat dan antusias mereka untuk belajar pada materi/mata kuliah berikutnya. Oleh karena itu, untuk mendorong munculnya sikap positif siswa, maka diperlukan suatu rancangan  suatu pembelajaran yang memasukkan kegiatan penilaian selama dan sesudah pembelajaran berlangsung.

Penilaian Terintegrasi Dalam Pembelajaran 
Pemahaman yang berbeda tentang penilaian tergantung pada bagaimana seseorang memandang peran penilaian itu sendiri dalam proses pembelajaran. Penilaian dalam proses pembelajaran dapat diistilahkan juga sebagai payung, karena penilaian dipandang sebagai komponen penting  dalam penyelenggaraan pembelajaran. Seperti apa yang telah disebutkan di dalam pendahuluan, bahwa peningkatan kualitas dalam pendidikan adalah dapat ditempuh melalui kualitas pembelajaran dan penilaian. Artinnya kualitas pembelajaran yang baik dapat dilihat dari hasil penilaian (Mardapi, 2007) dan penilaian yang baik akan mendorong para pendidik untuk merancang pembelajaran yang memungkinkan siswa  termotivasi dalam belajar. 

Pandangan tersebut menegaskan bahwa penilaian telah mencakup semua cara yang digunakan untuk mengukur unjuk kerja, khususnya unjuk kerja siswa, sebagai upaya untuk memperoleh hasil belajar atau taraf prestasi belajar siswa berdasarkan kreteria tertentu. Karena materi yang dibahas dalam pembelajaran fisika, khususnya mekanika dengan tes konsep yang lebih bersifat teori, maka di dalam pembahasan dan penilaiannnya akan lebih mekankan pada ranah kognitif dan afektif...

Dengan demikian penilaian dapat digunakan sebagai instrumen untuk mendiagnosis pemahaman awal fisika dan tingkat kesulitan mahasiswa dalam memecahkan masalah (Schalk, 2009: 2). Penilaian seperti ini dikenal sebagai penilaian formatif. Selanjutnya penilaian yang digunakan untuk mengukur hasil belajar dalam satu satuan materi atau seluruh materi setelah pembelajaran berakhir disebut penilaian subsumatif atau sumatif. Sesuai dengan pendapat Stiggins (Dunn dan Mulvenon, 2009) penilaian formatif  dirancang untuk memantau kemajuan siswa selama proses pembelajaran berlangsung, sedangkan penilaian sumatif dirancang untuk menentukan  hasil belajar setelah pembelajaran berakhir.

  Penggunaan penilaian formatif yang terintegrasi dalam pembelajaran telah meyakinkan kita bahwa penilaian formatif dapat digunakan untuk memfasilitasi perbaikan pembelajaran, mengidentifikasi kesenjangan dalam kurikulum, dan memberi kontribusi pada peningkatan kinerja siswa (Dunn dan Mulvenon, 2009: 3). Selain itu, data hasil penilaian formatif atau sumatif diusulkan dapat digunakan untuk tujuan formatif atau sumatif. Pernyataan ini diperkuat oleh Bell & Cowei ( Dunn dan Mulvenon, 2009: 4) bahwa penilaian sumatif dapat digunakan untuk tujuan formatif, walaupun penilaian sumatif telah dirancang sebagai penilaian yang akan digunakan untuk tujuan menilai kemajuan hasil belajar siswa.

Hasil penilaian formatif menunjukkan bahwa secara meyakinkan penilaian ini tidak memberikan kontribusi terhadap peningkatan hasil belajar (Black &Wiliam, 2009). Lain halnya dengan hasil penelitian yang telah dilakulan oleh Schunk dan Sly (Dunn & Mulvenon,2009), menyatakan bahwa penilaian formatif secara signifikan telah meningkatkan keberhasilan kinerja siswa. Berdasarkan hasil penilitian yang diperoleh Black & Wiliam dan Shunk & Sly, diperoleh hasil yang bertolak belakang. Oleh karena itu untuk memperoleh penjelasan hasil yang lebih meyakinkan, khususnya pada bidang mekanika diperlakukan penelitian lebih lanjud.. 
Tes konsep merupakan pertanyaan yang terfokus pada  konsep utama dari materi pembelajaran. Bila tes konsep ini dikaitkan dengan pemahaman siswa melalui pembelajaran, maka dapat dikatakan bahwa tes konsep akan termasuk bagian dari penilaian formatif dengan metode cepat (McConnell, 2006:). Artinya pembelajaran tes konsep akan memperkenalkan kepada siswa tentang prinsip-prinsip pembelajaran efektif yang diprediksi dapat meningkatkan hasil belajar mereka.
Dengan adanya penilaian formatif yang dilakukan selama pembelajaran berlangsung, maka guru dapat menilai pemahaman siswa segera setelah mereka diperkenalkan dengan konsep-konsep utama. Pengguaan tes konsep menurut Mazur (McConnell, 2006) telah berhasil meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran fisika. Hal ini dapat terjadi apabila dalam pembelajaran, siswa mempunyai minat dan berantusias dalam mengikuti pembelajaran tes konsep. 
C. DISKUSI
Agar penjelasan tentang pengintegrasian penilaian (khususnya, penilaian formatif) dalam pembelajaran seperti yang diuraikan di dalam kajian teori dapat dipahami semua pihak dengan jelas, maka perlu dirancang dan dikembangkan pembelajaran tes konsep  dengan langlah langkah  sebagai berikut:

1. .Guru/dosen menyempaikan  utama di depan kelas sekitar 40% dari waktu yang tersedia..
2. Tes konsep diberikan kepada mahasiswa, dan mereka kemudian diminta untuk memecahkan masalah secara individu.
3. Mahasiswa diminta menunjukkan atau mengumpulkan jawaban secara tertulis melalui lembar jawaban yang telah disediakan..
4. Guru/dosen kemudian menilai jawaban mahasiswa. Apabila kisaran jawaban yang benar kurang dari 35%, maka guru memiliki kewajiban menjelaskan solusi tentang pemecahan masalahnya, karena pertanyaannya dianggap sukar. 
5. Tetapi apabila jawaban yang benar berkisar antara 35-70%, maka mahasiswa diminta untuk membentuk kelompok kecil guna mendiskusikan alasan pilihan mereka. Selanjutnya guru/dosen memilih di antara kelompok kecil yang dapat menjawab dengan benar, untuk menyampaikannya secara singkat dihadapan teman-temannya.
6. Jika jawaban yang benar lebih dari 70%, maka tidak diperlukan diskusi, karena pertanyaannya dianggap mudah. Pembelajaran tes konsep ini diadopsi dan dikembangkan dari Mazur (McConnell,.2006).
.Berdasarkan gambaran tentang komponnen-komponen yang tercakup di dalam langkah-langkah pembelajaran tes konsep, maka dibutuhkan keterlibatan guru dalam menyampaikan materi, merancang pertanyaan/permasalahan dan memberi penjelasan apabila mahasiswa hanya mampu memecahkan masalah kurang dari 35%. 
Keterlibatan mahasiswa juga tampak ketika mereka diminta untuk memecahkan masalah secara individu. Apibila pencaipaian hasil pemecahan masalah bekisar antara 35-70 %, maka kegiatan pembelajaran diteruskan melalui kegiatan diskusi dalam kelompok kecil. Diskusi ini dikaitkan dengan kesulitan dalam pemecahan masalah yang telah diselesaikan secara individu sebelumnya.
Dengan demikian, beberapa komponen pokok dalam pembelajaran tes konsep yang telah diintegrasikan dengan penilaian akan melibatkan siswa dalam memecahkan masalah, guru, penilaian formatif dan sumatif, materi, metode tes konsep, berfikir kritis, sikap, dan lain-lainnya dapat memberi kontribusi terhadap tingkat keberhasilan mahasiswa dalam belajar mekanika.

D. Kesimpulan
Integrasi penilaian formatif dalam pembelajaran fisika-mekanika dengan menggunakan tes konsep akan melibatkan mahasiswa baik secara individu maupun kelompok, sehingga pembelajaran ini  dapat lebih meningkatkan minat dan antusias dalam belajar. 
Pembelajaran tes konsep  selain melibatkan mahasiswa, juga melibatkan guru. Pembelajaran tes konsep, berdasarkan karakteristiknya penerapannya akan lebih tepat digunakan untuk mata kuliah/pelajaran yang lebih bersifat teori, walaupun tidak menutup kemungkinan digunakan dalam pembelajaran yang bersifat praktis. Kemudian berdasarkan uraian yang telah disajikan pada pendahuluan, kajian teori dan diskusi, maka penilaian formatif dapat digunakan untuk mengetahui hasil penilaian lebih awal dan lebih cepat.

Selain itu, penilaian formatif dalam pembelajaran tes konsep telah menghasilkan dua pandangan tentang kontribusi terhadap hasil belajar: pertama, dapat dikatakan bahwa penilaian formatif tidak memberi kontribusi terhadap tingkat keberhasilan mahasiswa, sedangkan pendapat kedua menyatakan bahwa penilaian formatif dapat memberi kontribusi terhadap hasil belajar. Walaupun begitu, kita tetap berharap bahwa penilaian formatif memiliki peluang yang dapat memberikan kontribusi terhadap pencapaian hasil belajar, karena hasil penilaian tergantung pula pada model pembelajaran yang digunakan.
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